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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Pembuatan Sistem 

Tahap implementasi sistem adalah tahap yang konversi dari hasil analisis 

dan perancangan sebelumnya ke dalam sebuah bahasa pemrograman yang 

dimengerti oleh komputer. Hal yang perlu dilakukan adalah menerjemahkan hasil 

rancangan tersebut ke dalam suatu bentuk atau bahasa yang dapat dibaca dan 

diterjemahkan oleh komputer untuk diolah, kemudian komputer akan menjalankan 

fungsi-fungsi yang telah didefinisikan sehingga mampu memberikan layanan-

layanan kepada penggunanya. Adapun kebutuhan sistem terhadap perangkat keras 

dan perangkat lunak supaya bisa berjalan dengan baik adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras) 

Kebutuhan hardware atau perangkat keras merupakan komponen 

peralatan fisik yang membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta peralatan-

peralatan lain yang mendukung komputer dalam menjalankan fungsinya. Hardware 

yang digunakan harus memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik, sehingga sistem 

yang akan dijalankan mampu menjalankan fungsinya dengan benar pada piranti 

keras yang digunakan. Kebutuhan hardware minimal yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Processor Dual Core 

b. 2 Gygabytes RAM 

c. Kapasitas bebas pada harddisk 10 Gb 

d. Monitor SVGA dengan resolusi 1366 X 768 
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e. Drive CD-ROM 

f. Keyboard, Mouse dan Printer yang Kompatibel 

 

4.1.2 Kebutuhan Software (Perangkat Lunak) 

Kebutuhan perangkat lunak atau software berikut adalah suatu program 

yang diperlukan untuk membangun sistem informasi monitoring pasien pada Poli 

KIA Puskesmas . Tentunya software ini memiliki fungsi masing-masing, mulai dari 

tools untuk perancangan document dan system flow sampai dengan tools untuk 

pembuatan sistem itu sendiri. Adapun software tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 10 

b. Microsoft Visio® 2016 untuk membuat rancangan document dan system flow 

c. Power Designer® 6 untuk membuat Context Diagram dan DFD 

d. Power Designer® 15 untuk membuat ERD (CDM - PDM) 

e. Xampp versi 1.7.2 

f. Sublime Text 3 untuk membantu mendesain halaman program 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Setelah semua komponen komputer yang mendukung proses sistem selesai 

dipasang, maka proses selanjutnya adalah implementasi atau penerapan sistem. 

Implementasi sistem ini merupakan proses penerapan proses monitoring sesuai 

ketentuan Departemen Kesehatan RI yang diterapkan pada proses bisnis Poli KIA. 

Form awal yang akan tampil dalam sistem ketika dijalankan adalah form login, 

sebagai form keamanan bagi pengguna yang berhak untuk mengaksesnya. 
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4.2.1 Form Login 

 

Gambar 4.1 Form Login 

Form Login berfungsi sebagai pengontrol hak akses pengguna dalam 

menjalankan sistem informasi. Dalam form ini pengguna harus memasukkan ID 

dan password pada field yang telah disediakan untuk mengakses sistem. setelah 

mengkilk tombol masuk maka pengguna akan diarahkan pada halaman sistem 

sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh pengguna 

 

4.2.2 Form Menu Utama 

 

Gambar 4.2 Form Menu Utama 

Form Menu Utama berisi menu-menu yang dapat digunakan oleh masing-

masing pengguna sesuai hak aksesnya masing-masing. Keterangan pengguna yang 



90 

 

  

sedang mengakses sistem ini tertera pada bagian pojok kanan atas sistem. terdapat 

empat fungsi utama sistem yang bisa diakses sesuai dengan hak akses pengguna 

yang menjalankannya. menu tersebut adalah menu master, menu riwayat 

pemeriksaan, menu monitoring wilayah, dan yang terakhir adalah menu laporan. 

    

4.2.3 Form Input Pasien ibu 

 

Gambar 4.3 Form Master Pasien Ibu 

Form Master Data Pasien ibu ini digunakan oleh hak akses level asisten 

bidan untuk menambah data atau mengubah data pasien ibu yang ada. ID pasien 

menggunakan sistamatis auto-increment sehingga tidak akan menimbulkan adanya 

redundansi data. Pada field  usia tidak disimpan kedalam database karena usia akan 

selalu berubah setiap tahunnya, karena itu digunakanlah fungsi sistem untuk 

menampilkan usia sesuai tanggal lahir yang dimasukkan. Data hasil isian pada form 

ini akan dilanjutkan ke form pemeriksaan awal secara struktural. Fungsi form 

master pasien ibu yang selanjutnya adalah  menampilkan riwayat data yang pernah 

dimasukkan pada database dan terdapat fitur filter yang disediakan untuk 

membantu pencarian data seperti pada gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Tab Riwayat Data Pasien Pada Form Master Pasien Ibu 

 

4.2.4 Form Input Pasien Anak 

 

Gambar 4.5 Form Master Pasien Anak 

Fitur yang dimiliki pada Form Master Pasien Anak ini hampir sama 

dengan master pasien ibu, perbedaan yang ada adalah adanya isian ID Pasien ibu. 

Field isian ID pasien ibu tersebut akan digunakan apabila ibu anak tersebut 

merupakan pasien dari Poli KIA juga, sehingga tidak perlu mengisi data satu-

persatu cukup memasukkan ID Pasien ibu maka sistem akan mencari secara 
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otomatis dan pengguna tinggal menambahkan data pada field yang kosong. Form 

master pasien anak juga memiliki fitur tampilan riwayat data pasien anak.tabel yang 

ditampilkan disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna untuk 

menangani pasien anak. Berikut tampilan riwayat data pasien anak sesuai yang 

diterangkan sebelumnya pada gambar 4.6: 

 

Gambar 4.6 Tab Riwayat Data Pasien Pada Form Master Pasien Anak 

 

4.2.5 Form Master Wilayah 

 

Gambar 4.7 Form Master Wilayah 

Form Master Wilayah  digunakan oleh hak akses level admin dan asisten 

bidan untuk menambahkan data wilayah, form ini diperlukan mengingat adanya 

perubahan cakupan wilayah Puskesmas pertahunnya. Untuk pasien yang berasal 

dari luar cakupan wilayah Puskesmas maka pada kolom isian wilayah pasien, 

asisten bidan akan memilih “luar wilayah” sebagai isian pada field tersebut. 
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Pengelompokan pasien luar wilayah tersebut dimaksudkan untuk memudahkan 

proses monitoring nantinya. Untuk menambahkan data wilayah maka pengguna 

perlu mengklik generate ID wilayah agar ID wilayah yang dihasilkan memiliki 

standar tersendiri sesuai pengaturan sistem. Berikut hasil generate ID pada master 

wilayah pada gambar 4.8: 

  

Gambar 4.8 Fungsi Generate ID Form Master Wilayah 

 

4.2.6 Form Master Pegawai 

 

Gambar 4.9 Form Master Pegawai 

Form Master Pegawai digunakan untuk menambah data pegawai oleh 

pengguna dengan hak akses level admin. Terdapat field  isian password dengan fitur 

konfirmasi kemiripan password. Fungsi selanjutnya pada form ini adalah 
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pemberian level hak akses pada pengguna baru dengan memilih jabatan yang 

ditampilkan. 

 

4.2.7 Form Master Jabatan 

 

Gambar 4.10 Form Master Jabatan 

Form Master Jabatan digunakan untuk menambah data jabatan oleh 

pengguna dengan hak akses level admin. Terdapat field  isian nama jabatan untuk 

menambahkan gelar jabatan yang diberikan. Walaupun gelar jabatan yang 

diberikan bisa berbeda-beda sesuai penamaan pengguna, level hak akses yang 

diberikan oleh sistem tetap 5 level utama yaitu:  

1. Hak Akses Pasien 

2. Hak Akses Asisten 

3. Hak Akses Bidan 

4. Hak Akses Kepala Bidan 

5. Hak Akses Admin 

 

4.2.8 Form Pemeriksaan Awal 

Form pemeriksaan awal digunakan untuk mendata hasil pemeriksaan awal 

pasien oleh asisten bidan. Terdapat fitur pengambilan data pasien menggunakan ID 

pasien untuk memudahkan pengisian field yang ditampilkan. Pada field kriteria 

merupakan acuan untuk menampilkan isian sesuai dengan kriteria pasien yang 
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dipilih. Acuan yang dimaksud adalah form isian memungkinkan mengubah isi 

tampilan field yang ditampilkan tergantung dari kriteria pasien yang dipilih. 

Contoh: field isian pasien ibu hamil akan berbeda dengan field isian pasien anak.  

 

Gambar 4.11 Form Pemeriksaan Awal 

Pada form  pemeriksaan  awal ini terdapat pula fitur pencarian data yang 

seblumnya dimasukkan. Fitur ini dapat membantu pencarian data pasien apabila 

diperlukan. 

 

Gambar 4.12 Form Riwayat Pemeriksaan Awal 
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4.2.9 Form Pemeriksaan Lanjutan 

 

Gambar 4.13 Form Pemeriksaan Lanjutan 

Form pemeriksaan lanjutan ini digunakan oleh pengguna dengan hak akses 

level Bidan. Fungsi utama adalah untuk memasukkan riwayat analisis pemeriksaan 

lanjutan oleh bidan. Form ini berkesinambungan dengan form pemeriksaan awal 

dalam artian setiap pasien yang sudah melakukan pemeriksaan awal akan 

ditampilkan pada form pemeriksaan lanjutan ini.  

Dengan mengklik tombol pilih maka data secara otomatis akan diturunkan 

pada field isian dibawahnya. Dan setiap pasien yang sudah dilakukan pemeriksaan 

lanjutan akan menghilang dari list yang ditampilkan. Selain fitur list antrian 

tersebut, form pemeriksaan lanjutan ini juga memiliki fitur pencarian data riwayat 

pemeriksaan awal mendetail sesuai dengan tanggal hari ini maupun secara 

keseluruhan. dilengkapi pula dengan fitur search dan sort data maka diharapkan 

kinerja bidan akan lebih efisien daripada proses bisnis lama yang mengharuskan 

bidan membuka buku besar yang ada dan mencari secara manual. 
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Gambar 4.14 Fitur Riwayat Pada Form Pemeriksaan Lanjutan 

 

4.2.10 Form Hitung Cakupan Wilayah 

 

Gambar 4.15 Form Hitung Cakupan Wilayah 

Form ini digunakan sebagai dasar proses monitoring. Isian yang 

diperlukan adalah periode hitung cakupan, kriteria pasien, jumlah penduduk 

menurut lembaga survei sensus penduduk, serta rate kelahiran kasar dengan sumber 

yang sama. Dari isian tersebut data akan diolah sesuai dengan rumusan masing-

masing kriteria sesuai yang dijelaskan pada bab 2. Pengelompokan pengolahan 

akan dikategorikan sesuai wilayahnya, dan hasil akhir yang diperoleh dari fungsi 

sistem ini adalah persentase hasil hitung cakupan per wilayah. 
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4.2.11 Form Monitoring Wilayah 

 

Gambar 4.16 Form Monitoring Wilayah 

Form ini digunakan untuk mengetahui pencapaian target Puskesmas sesuai 

periode yang ditentukan . Isian yang diperlukan adalah target tahunan yang harus 

dicapai Puskesmas dan periode monitoring yang dilakukan. Hasil yang diperoleh 

adalah target pencapaian Puskesmas sesuai data yang ada pada tanggal dimana 

dilakukan monitoring serta target yang harusnya dicapai Puskesmas pada bulan 

tersebut.  

Pada grafik monitoring juga ditunjukkan wilayah mana yang memiliki 

persentase terendah sehingga memungkinkan untuk mengetahui diwilayah mana 

penyebab tidak tercapainya target pelayanan Puskesmas saat monitoring 

dilakukan.fitur monitoring grafik ini juga menyimpan data yang dimasukkan 

sehingga akan mampu memonitor data secara periodik dengan data isian yang 

sama. dan fitur monitoring keseluruhan tersebut langsung mencakup seluruh 

kriteria yang ada secara real time sesuai data pelayanan pasien yang disimpan. 
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4.2.12 Form Monitoring Tabulasi Silang 

 

Gambar 4.17 Form Monitoring Tabulasi Silang 

Form ini digunakan sebagai acuan bidan mendapat data persentase 

mendetail dan perbandingan kriteria pelayanan pasien  perwilayah. Dari monitoring 

ini dapat digunakan pula sebagai acuan pengadaan penyuluhan sesuai data yang 

ditampilkan. Terdapat field isian untuk menampung hasil analisis bidan atas apa 

yang dibaca dari perbandingan tabulasi silang antar wilayah tersebut. 

 

4.3 Uji Coba Form (Black Box) 

Uji coba form ini berfokus pada pengujian sistem terhadap handling error 

pada setiap isian user. Sebuah mekanisme yang digunakan untuk uji coba form ini 

adalah test case,  yang mana menentukan apakah sebuah perangkat lunak atau 

sistem telah sukses atau gagal dalam testing atau uji coba. Tabel 4.1 berikut adalah 

data-data test case yang telah dilakukan terhadap sistem: 
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Tabel 4.1 Test Case Sistem (1) 

No Tujuan Input 
Output yang 

Diharapkan 
Output Sistem Status Dokumentasi 

1 Memastikan user 

yang memiliki hak 

akses saja yang 

dapat mengakses 

sistem 

Username dan 

password yang 

tidak memiliki 

hak akses 

Pengguna yang 

memiliki hak 

akses saja yang 

dapat masuk 

sistem, 

User karyawan  saja 

yang dapat masuk 

sistem. 

Sukses  

 

2 Login sesuai hak 

akses 

(Authentication 

User Privilleges) 

Memasukkan 

username dan 

password 

(untuk hak 

akses karyawan 

sesuai level 

jabatan) 

Pengguna 

mengakses 

sistem sesuai 

privilleges nya 

Sistem diakses oleh 

pengguna sesuai 

privilleges nya 

Sukses  

 
 

 
 

 

3 Memastikan 

setelah mengisi 

data pasien ada 

pilihan untuk 

melanjutkan ke 

pemeriksaan awal 

Pengguna 

mengisi data 

pasien 

Muncul 

message box 

pilihan 

melanjutkan ke 

fungsi 

selanjutanya  

Message box dan 

validasi sistem 

muncul ketika form 

sudah terisi dengan 

benar 

Sukses  

 
  

1
0
0
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Tabel 4.2 Test Case Sistem (2) 

No Tujuan Input 
Output yang 

Di inginkan 
Output Sistem Status Dokumentasi 

4 Memastikan user 

dapat menyimpan 

dengan benar 

data pemeriksaan 

awal 

Data 

pemeriksaan 

awal yang 

benar 

Data berhasil 

tersimpan 

Data dapat tampil 

pada riwayat 

pemeriksaan awal 

Sukses  

 
5 Data pemeriksaan 

awal dapat tampil 

pada daftar 

pemeriksaan 

lanjutan dan 

terdapat 

keterangan risiko 

tinggi bila 

terdapat pada 

pasien 

Memasukkan 

data 

pemeriksaan 

awal awal 

List pasien 

tampil sesuai 

tanggal dan 

ada keterangan 

risiko yang 

dimiliki pasien 

Data tampil dan ada 

keterangan risiko 

tinggi 

Sukses  

 
 

 
 

 

 

6 Fitur search dan 

sort tabel 

berfungsi dengan 

benar 

Pengguna 

mengisi data 

pemeriksaan 

awal 

Sort tabel dan 

pencarian 

berfungsi 

dengan benar  

Sort dan search 

berfungsi dengan 

baik 

Sukses 

 

 
 

  

1
0
1
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Tabel 4.3 Test Case Sistem (3) 

No Tujuan Input 
Output yang 

Di inginkan 
Output Sistem Status Dokumentasi 

7 Menghitung 

cakupan pasien 

sesuai data yang 

ada 

Data 

pemeriksaan 

awal dan akhir 

yang benar serta 

isian data 

cakupan 

Data berhasil 

terproses 

Persentase hasil 

hitung berhasil 

terproses 

Sukses  

 
8 Grafik monitoring 

dapat tampil 

setelah mengolah 

data cakupan 

Memasukkan 

data isian acuan 

monitoring 

Grafik tampil 

sesuai kriteria 

yang di pilih 

Data grafik tampil Sukses  

 
 

 

 

 

 

1
0
2
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4.3.1 Uji Coba Menghitung Cakupan 

Berikut ini akan dilakukan pengujian terhadap penghitungan hasil cakupan 

pasien sesuai wilayah. Tujuannya adalah memastikan hasil penilaian sistem tepat 

dan akurat untuk mengambil data cakupan sebelum dibuat grafik. 

A. Isian Cakupan 

Pada bagian ini diinisiasikan beberapa data pasien dan data acuan 

penghitungan cakupan : 

Data Pasien    : 10 orang 

Kriteria    : K4 

Kelurahan    : Bulak  

Periode     : Juli 2017 

Jumlah Penduduk    : 5000 

Angka kelahiran kasar (CBR) : 0.027 

B. Hitung Cakupan 

Yaitu mengolah nilai isian tersebut menjadi data cakupan sesuai wilayah dan 

kriterianya. Karena data yang digunakan adalah kriteria K4 maka rumusan yang 

digunakan adalah Persamaan 2.3 yang telah diterangkan pada Bab 2 :  

 

Sasaran Ibu Hamil: 1,10 X angka kelahiran kasar (CBR) X jumlah penduduk 

 Maka proses hitung manualnya adalah : 

sasaran ibu hamil: 1.10 x 0.027 x 5000 = 148.5 

cakupan K4:   (10/148.5) x 100% = 0.067 % 
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C. Uji Hitung Cakupan menggunakan sistem informasi 

Data isian pemeriksaan awal K4: 10 orang 

 

Gambar 4.18 Data Uji Cakupan (Pemeriksaan) 

 

Hasil uji coba hitung Cakupan dengan acuan seperti yang dicantumkan 

sebelumnya bisa dilihat pada gambar 4.19:  

 

Gambar 4.19 Hasil Uji Cakupan (K4) 

Dari hasil uji coba hitung cakupan dengan membandingkan hasil hitung manual dan 

menggunakan sistem maka didapatkan hasil yang sama yaitu 0.067%. hal ini 

menandakan bahwa sistem sudah berjalan sesuai perumusan yang ditentukan. 


